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ABSTRAK 

 
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah dalam rentang ≥ 140 /90 (Andjani, 2016).Penatalaksanaan Deep Tissue 

Massage dilakukan pada bagian pungung dan betis kaki. Pemijatan bagian punggung dapat menstimulasi saraf parasimpatis 

sehingga pasien merasa rileks. Selain itu, sirkulasi pada jaringan sistemik akan mengalami perbaikan dan dapat menurunkan 

tekanan darah Pemijatan pada bagian kaki akan memperlancar sirkulasi darah. Pada saat dilakukan penekanan ke otot secara 

bertahap, maka ketegangan otot menjadi kendur sehingga membantu memperlancar aliran darah dan tekanan darah turun. 

(Nugraha et al., 2017). Untuk mengetahui asuhan keperawatan inovasi Deep Tissue Massage terhadap penurunan tekanan darah 

pada lansia di Dusun Liwubao. Desain penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan jumlah responden sebanyak 1 

orang, pengumpulan data menggunakan lembar wawancara. keberhasilan tindakan Deep Tissue Massage pada pasien hipertensi 

ini dilihat dari hasil tindakan mengalami penurunan tekanan darah dari 180/90 MmHg turun ke 150/80 MmHg. Tndakan Deep 

Tissue Massage terhadap penurunan tekanan darah pada Tn. K.K di dusun liwubao selama 4 hari  terbukti mengalami penurunan 

tekanan darah dari 180/90mmh ke 150/80 MmHg. 

 

Kata kunci : Deep, Tissue, Massage, Lansia 

 

ABSTRACT 
 

Hypertension is an increase in blood pressure in the range of ≥ 140/90 (Andjani, 2016). Deep Tissue Massage treatment is carried out on the 

back and calves of the legs. Back massage can stimulate the parasympathetic nerves so that the patient feels relaxed. In addition, circulation in the 

systemic tissue will improve and can lower blood pressure. Massage on the feet will facilitate blood circulation. When pressure is applied to the muscles 

gradually, muscle tension becomes relaxed so that it helps smooth blood flow and lower blood pressure. (Nugraha et al., 2017). To determine the 

protection of Deep Tissue Massage innovation against lowering blood pressure in the elderly in Liwubao Hamlet. This research design uses a case 

study method with 1 respondent, data collection uses an interview sheet. The success of Deep Tissue Massage action in hypertensive patients is seen 

from the results of the action experiencing a decrease in blood pressure from 180/90 MmHg down to 150/80 MmHg. Deep Tissue Massage action 

against lowering blood pressure in Mr. K.K. in Liwubao Hamlet experienced a decrease in blood pressure from 180/90 mmHg to 150/80 mmHg 

over four days. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) adalah kelompok populasi yang telah memasuki fase akhir kehidupan, umumnya 

ditandai dengan usia 60 tahun ke atas. Seiring dengan bertambahnya usia, terjadi penurunan kemampuan 

fisik, mental, dan sosial secara bertahap, yang menyebabkan lansia lebih rentan terhadap berbagai penyakit 

degeneratif, termasuk gangguan sistem kardiovaskular seperti hipertensi (Kemenkes, 2019)Bertambahnya 
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usia harapan hidup yang tidak disertai dengan peningkatan kualitas kesehatan berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan, baik dari aspek fisik, psikologis, sosial, ekonomi, maupun budaya (WHO (World 

Health Organization), 2023). Salah satu perubahan fisiologis yang umum dialami lansia adalah penurunan 

fungsi sistem kardiovaskular. Penebalan dan kekakuan katup jantung, berkurangnya elastisitas pembuluh 

darah, serta peningkatan tekanan darah perifer merupakan gejala umum pada lansia yang berdampak pada 

peningkatan risiko hipertensi (Sari et al., 2025). Hipertensi atau tekanan darah tinggi didefinisikan sebagai 

kondisi tekanan darah ≥140/90 mmHg, yang dapat berkembang secara perlahan tanpa gejala yang jelas 

sehingga dikenal sebagai silent killer. Data WHO (2023)menunjukkan bahwa sekitar 1,28 miliar orang 

dewasa di dunia menderita hipertensi, dengan sebagian besar berada di negara berkembang. 

Prevalensi hipertensi di Indonesia juga menunjukkan tren peningkatan. Berdasarkan Riskesdas 

2018, prevalensi hipertensi nasional mencapai 34,1%, meningkat dari 25,8% pada tahun 2013 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018).Di Kabupaten Sikka, tercatat 5.846 penderita hipertensi, termasuk 

484 penderita yang terdaftar di Puskesmas Hewokloang per Mei 2024. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya upaya penatalaksanaan hipertensi secara efektif, khususnya di kalangan lansia yang memiliki 

keterbatasan dalam mengakses layanan kesehatan dan cenderung bergantung pada pengobatan non-

medis. 

Penatalaksanaan hipertensi pada lansia dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun 

non-farmakologis. Pendekatan farmakologis umumnya dilakukan dengan pemberian obat antihipertensi 

seperti amlodipin, meskipun penggunaan jangka panjang berisiko menimbulkan efek samping seperti 

pusing, mual, dan lemas (Iqbal & Handayani, 2022) Sebaliknya, pendekatan non-farmakologis meliputi 

pengaturan pola makan rendah garam, aktivitas fisik teratur, terapi herbal, terapi musik, dan teknik 

relaksasi, termasuk pemijatan (massage therapy) yang semakin banyak dikembangkan sebagai intervensi 

keperawatan (Abidin et al., 2022). 

Salah satu bentuk terapi pijat yang terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah adalah Deep 

Tissue Massage. Teknik ini dilakukan dengan memberikan tekanan kuat dan lambat yang menargetkan 

lapisan otot terdalam dan jaringan ikat. Pemijatan tersebut merangsang sistem saraf parasimpatis, 

mengurangi hormon stres seperti adrenalin dan kortisol, serta meningkatkan pelepasan endorfin sehingga 

tubuh menjadi lebih rileks dan tekanan darah menurun (Istiarini, 2013).  

Melihat kemudahan, efektivitas, dan keterjangkauan teknik ini, maka peneliti tertarik untuk 

menerapkan inovasi Deep Tissue Massage sebagai asuhan keperawatan bagi lansia penderita hipertensi di 

Dusun Liwubao. Intervensi ini diharapkan dapat menjadi alternatif non-farmakologis yang aman, murah, 

dan aplikatif dalam upaya pengendalian tekanan darah pada populasi lanjut usia di komunitas. 
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METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan. 

Metode studi kasus adalah suatu metode penelitian yang di lakukan dengan cara meneliti suatu 

permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit yang menjadi kasus tersebut secara 

mendalam di analisis baik dari segi yang berhubungan dengan keadaan kasus itu sendiri, faktor-faktor 

yang mempengaruhi, kejadian khusus yang muncul sehubungan dengan kasus, maupun tindakan dan 

reaksi kasus terhadap suatau perlakuan atau pemaparan tertentu(Tamrin et al., 2023). Subjek penelitian 

dalam penerapan Deep Tissue Massage adalah pasien dengan penderita hipertensi yang berusia 44-56 tahun, 

dengan tanda dan gejala nyeri kepala, atau nyeri pada tengkuk. 

 Metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara bebas terpimpin agar subjek penelitian 

mampu meberikan pendapat-pendapat serta pengalmaan-pengalaman responden secara keseluruhan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lembar observasi (checlist) 

 Checklist adalah salah satualat observasi, yang ditunjukan untuk memperoleh data, berbentuk 

daftar berisi faktor-faktor berikut subjek yang ingin diamati oleh observasi, dimana observasi dalam 

pelaksanaan observasi dilapangan tinggal memberi tanda check (cek, atau biasanya dicentang √ ) pada list 

faktor-faktor sesuai perilaku subjek yang muncul, di lembar observasi. Teknik observasi dengan cara 

melihat secara langsung menggunakan pancaindra dan menggunakan lembar obsevasi (check list) dilakukan 

selama kunjungan untuk mengetahui upaya-upaya yang telah dilakukan responden selama mengalami 

hipertensi. 

2. Lembar Standar Operasional Prosedur (SOP )Teknik Deep Tissue Massage 

 Standar operasional prosedur teknik Deep Tissue Massage yaitu suatu cara kerja yang sudah 

terstandarisasi, standar operasional prosedur ini memiliki kekuatan sebagai petunjuk. Hal ini mencakupi 

hal-hal yang memiliki suatu prosedur tertulis yang pasti, setelah itu responden dilakukan tindakannya 

sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nyeri Sebelum 

Dilakukan Deep 

Tissue Massage 

(27/08/2024) 

Nyeri Sesudah 

Dilakukan Deep 

Tissue Massage  

(28/08/2024) 

Nyeri Sesudah 

Dilakukan Deep 

Tissue Massage 

(29/08/2024 

Nyeri Sesudah 

Dilakukan Deep 

Tissue Massage 

S : Pasien 

mengatakan sakit 

kepala dan tengkuk 

terasa tegang 

S : pasien mengatakan 

masih sakit kepala dan 

tengkuk terasa tegang 

O : skala nyeri 3 

klien tampak meringis 

S :  pasien mengatakan 

tengkuknya masih terasa 

tegang 

O :  skala nyeri 1 

tampak meringis  

S :  pasien mengatakan 

nyeri tengkuk berkurang 

pasien mengatakan 

merasa nyaman setelah 
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O : Pasien tampak 

koperatif  

Pasien tampak 

meringis 

Mukosa bibir tampak 

kering 

TTV TD : 190/80 

MmHg 

N : 69x/m 

Rr : 20x/m 

A : Masalah nyeri 

akut belum teratasi 

dan tujuan belum 

tercapai 

P : Intervensi di 

lanjutkan 

2346 

klien nampak merasa 

nyaman dengan pijatan 

yang diberikan 

A : Masalah belum 

teratasi  

P : Intervensi di lanjutkan 

1-4 

 

A : Masalah teratasi 

sebagian  

P :  Intervensi di 

lanjutkan 1-4  

di berikan tindakan Deep 

Tissue Massage 

O : pasien tampak rileks 

skala nyeri 0 

control TTV :  

Td : 150/80mmHg 

N : 72x/m 

RR : 19X/m 

A : Masalah hipertensi 

teratasi dan tujuan 

tercapai 

P : intervensi di hentikan 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian tindakan keperawatan yang dilakukan selama empat hari berturut-turut terhadap 

pasien lansia dengan hipertensi di Dusun Liwubao menunjukkan bahwa intervensi Deep Tissue Massage 

memberikan dampak signifikan terhadap penurunan tekanan darah dan penurunan keluhan nyeri. Pada 

awal pengamatan (27 Agustus 2024), tekanan darah pasien tercatat 190/80 mmHg dengan keluhan nyeri 

kepala dan tengkuk yang signifikan. Setelah dilakukan Deep Tissue Massage selama tiga hari berturut-turut, 

tekanan darah pasien menurun secara bertahap hingga mencapai 150/80 mmHg pada hari keempat (30 

Agustus 2024). Skala nyeri pun mengalami penurunan dari tingkat 3 menjadi 0, yang mengindikasikan 

hilangnya keluhan subjektif dan membaiknya kenyamanan pasien. 

Pencapaian tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

Deep Tissue Massage mampu memberikan efek fisiologis terhadap penurunan tekanan darah. Teknik 

pemijatan ini merangsang sistem saraf parasimpatis yang akan menurunkan respons simpatis, seperti 

pengeluaran hormon stres (kortisol, adrenalin), dan meningkatkan produksi hormon relaksasi seperti 

endorfin dan serotonin (Field, 2016). Kondisi ini akan mengakibatkan vasodilatasi pembuluh darah 

perifer, menurunkan resistensi vaskuler, dan akhirnya menurunkan tekanan darah secara alami (Abidin et 

al., 2022). 

Relaksasi otot yang terjadi akibat pijatan juga turut membantu memperbaiki sirkulasi darah. 

Ketika tekanan lembut namun dalam diberikan pada otot yang tegang, maka akan terjadi pelepasan 

ketegangan otot dan pembukaan kapiler-kapiler kecil yang memperlancar peredaran darah (Diego et al., 

2004). Hal ini dapat menjelaskan penurunan nyeri kepala dan tengkuk yang dilaporkan oleh pasien setelah 

dilakukan intervensi. Penurunan ketegangan otot di sekitar leher dan bahu juga secara langsung 

menurunkan beban sistem saraf pusat, sehingga memberikan efek psikologis positif berupa kenyamanan 

dan ketenangan (Chen et al., 2025). 
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Dalam konteks lansia, teknik pijat seperti Deep Tissue Massage juga memiliki keuntungan tambahan 

karena bersifat non-invasif, mudah diterapkan, tidak memerlukan alat khusus, dan relatif aman jika 

dilakukan dengan prosedur yang tepat. Terlebih pada populasi lansia, pengurangan penggunaan obat 

menjadi penting mengingat risiko efek samping farmakologis yang tinggi, seperti hipotensi postural, 

gangguan elektrolit, dan gangguan ginjal (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Oleh karena itu, terapi non-

farmakologis seperti ini dapat dijadikan alternatif pendukung dalam pengelolaan hipertensi kronis, 

terutama pada pasien yang mengalami keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan. 

Penelitian oleh Aprilianawati dkk. (2021) di RW 05 Kelurahan Limo, Depok juga menunjukkan 

hasil serupa bahwa Deep Tissue Massage efektif dalam menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik 

secara bermakna dengan nilai p-value < 0,05. Demikian pula penelitian oleh Arikunto & Hidayah (2022) 

yang membuktikan adanya korelasi kuat antara intensitas terapi pijat dengan penurunan tingkat nyeri dan 

perbaikan tekanan darah pada pasien lansia dengan hipertensi. 

Dari sisi keperawatan komunitas, keberhasilan intervensi ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan yang holistik, kontekstual, dan berbasis budaya lokal dalam mengelola penyakit kronis. 

Pelibatan pasien dalam edukasi kesehatan, terutama terkait manajemen hipertensi secara mandiri seperti 

diet rendah garam, olahraga ringan, pengurangan konsumsi lemak, dan terapi relaksasi, sangat krusial 

untuk memperkuat kemandirian pasien (Widiyastuti & Pragastiwi, 2022). Dalam praktik keperawatan 

keluarga dan komunitas, asuhan berbasis intervensi sederhana seperti ini dapat menjadi model intervensi 

preventif yang dapat dikembangkan lebih luas pada program posyandu lansia. 

Lebih lanjut, manfaat dari intervensi ini bukan hanya terlihat dari aspek fisiologis, tetapi juga dari 

respons psikologis positif pasien yang merasa nyaman, rileks, dan menunjukkan sikap kooperatif terhadap 

tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa Deep Tissue Massage tidak hanya berfungsi sebagai penatalaksanaan, 

tetapi juga sebagai bentuk komunikasi terapeutik yang memperkuat hubungan perawat dan pasien, 

sehingga menciptakan suasana penyembuhan yang lebih holistik (Potter et al., 2021). Namun demikian, 

terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan intervensi ini yang perlu diperhatikan, antara lain 

keterbatasan jumlah subjek, belum dilakukan evaluasi jangka panjang, serta kurangnya instrumen 

kuantitatif yang lebih terukur. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain eksperimental dan 

kontrol yang lebih baik sangat disarankan untuk mengkaji efektivitas jangka panjang Deep Tissue Massage 

terhadap parameter fisiologis lainnya seperti denyut jantung, tekanan darah rerata (MAP), dan kadar 

hormon stres. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kunjungan kepada Tn K.K selama 4 hari untuk pendekatan dan pegkajian pada 

studi kasus ini peneliti mampu melakukan asuhan keperawatan kepada Tn K.K dengan hipertensi dengan 

nyeri akut di Dusun Liwubawo. Peneliti melakukan pengkajian hingga evaluasi pada pasien dengan 
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hipertensi dan keluhan tengkuk terasa tegang, kepala sakit dan mudah lelah,jarang berolahraga, suka 

makan ikan asin dan sering terbangun waktu malam, sehingga peneliti melakukan intervensi Deep Tissue 

Masssage. Evaluasi yang didapatkan dalam melakukan asuhan keperawatan selama 4 hari Tn.K.K, 

melakukan tindakan Deep Tissue Massage maka diagnosa nyeri akut teratasi dengan hasil tekanan darah 

menurun dan nyeri berkurang. 
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